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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Return On Asset and Net Profit Margin on stock prices in 

food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2022. This 

research is a quantitative. Data sources obtained through the official website of the Indonesia Stock 

Exchange during 2017-2022. With a population of 26 companies in the food and beverage sub-sector and 

11 companies were used as a research sample. The data analysis method in this study uses a penel data 

test, a classical assumption test, a hypothesis test, a determination coefficient (R2), and multiple linear 

regression using the Eviews version 12 approach, the results of the Return On Asset research on stock price 

are known to be calculated as 4.471774 > 1.997730 ttable with a significance level of 0.0000 < 0.05, then, 

H1 is accepted which means that the Return On Asset variable has a significant effect on the Stock Price. 

From the results of the Net Profit Margin analysis of the stock price, it is known that the calculation is -

0.680751 < 1.997730 tables, and obtained a significance level of 0.4985 > 0.05, then H2 is rejected which 

means that the Net Profit Margin variable does not have a significant effect on the stock price.while 

simultaneously obtained a value of 25.61655 and a table of 3.14 with a significance level of 5% In this 

case, the calculation is 25.61655 > 3.14 table of probability level of 0.000000 < 0, 05 then it can be 

concluded that H3 is accepted, which means that return on and Net Profit Margin simultaneously have a 

significant effect on the stock price. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Asset dan Net Profit Margin 

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2022. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang 

diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2022. Dengan populasi sebanyak 

26 perusahaan sub sektor makanan dan minuman dan yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 11 

perusahaan. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan uji data penel, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, koefisien determinasi (R2), dan regresi linier berganda dengan menggunakan pendekatan Eviews 

versi 12 hasil penelitian Return On Asset terhadap harga saham diketahui thitung sebesar 4.471774 > 

1,997730 ttabel dengan tingkat signifikansi 0,0000 < 0,05 maka, H1 diterima yang artinya bahwa variabel 

Return On Asset berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil peneletian Net Profit 

Margin terhadap harga saham diketahui thitung sebesar -0.680751 < 1,997730 ttabel, dan memperoleh 

tingkat signifikasi sebesar 0.4985 > 0,05 maka H2 ditolak yang artinya bahwa variabel Net Profit Margin 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan secara simultan diperoleh nilai 

fhitung sebesar 25.61655 dan ftabel 3,14 dengan tingkat signifikansi 5% Dalam hal ini maka fhitung 

25.61655 > 3,14 ftabel tingkat probabillitas sebesar 0.000000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 
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diterima yang artinya bahwa return on dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh  signifikan 

terhadap harga saham. 

 

Kata Kunci: Return On Asset; Net Profit Margin; Harga Saham 

  

1. PENDAHULUAN 

Saham merupakan instrument investasi yang 

banyak dipilih para investor karena saham mampu 

memberikan tingkat keuntungan yang menarik. 

Penilaian harga saham merupakan hal yang sangat 

penting dan mendasar bagi para investor sebelum 

melakukan investasi karena saham merupakan 

salah satu jenis investasi yang menjanjikan untuk 

para investor. Harga saham sangat ditentukan dari 

penawaran dan permintaan akan saham itu sendiri, 

saham berwujud selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut.Permintaan 

yang tinggi terhadap suatu saham akan 

meningkatkan harga saham perusahaan tersebut di 

Bursa. Harga saham yang tinggi ini mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan yang baik sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

karyawan, manajemen perusahaan, maupun para 

pemegang sahamnya. 

Sektor industri menjadi salah satu 

kontributor terbesar terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional dengan capaian 20,16 % 

pada 2017 Adapun subsektor yang mengalami 

pertumbuhan tertinggi pada kuartal IV/2017, yaitu 

industri makanan dan minuman sebesar 13,76 %, 

industri mesin dan perlengkapan 9,51 %, industri 

logam dasar 7,05 %, serta industri tekstil dan 

pakaian jadi 6,39 %. 

Berdasarkan data pada periode 2017-2022 

terjadi fluktuasi rata-rata harga saham pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk lebih 

lengkapnya peneliti sajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel I.Indikator Harga Saham perusahaan sub 

sektor Makanan dan minuman 

 

 
Gbr 1.Rata-rata Harga saham perusahaan makanan 

dan minuman 

Dari fenomena diatas dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan harga saham di periode 

2017-2022 pada perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman                mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya.rata-rata harga saham terendah 3,977 di 

tahun 2021 sedangkan rata-rata harga saham 

tertinggi 4,963 berada di tahun 2019. 

Fluktuasi harga saham dapat menyebabkan 

berkurangnya kepercayaan investor untuk 

melakukan investasi atau menanamkan  modal. 

Berdasarkan fluktuasi harga saham yang sering 

terjadi, ini dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal  

dan faktor internal. Faktor eksternal antara lain 

kebijakan pemerintah, asimetri informasi kurs, dan 

pajak sedangkan Faktor internal antara lain: kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan tercermin dari laba 

operasional dan laba bersih per lembar saham serta 

beberapa rasio yang menggambarkan kekuatan 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Kinerja 

perusahaan dapat dinilai berdasarkan dari analisis 

rasio keuangan perusahaan. 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 3, July 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2266-2276 

 

 

 
 http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index 2268 

 

Tabel II. Indikator ROA perusahaan sub sektor 

Makanan dan minuman 

 
 

 

Gbr 2.Rata-rata ROA perusahaan makanan dan 

minuman 

Berdasarkan hasil penelitian Nafis Dwi 

Kartiko & Ismi Fathia Rahmi (2021) menyatakan 

bahwa Net Profit Margin berpengaruh terhadap 

harga saham sedangkan menurut Johan Putra 

(2024) menyatakan bahwa “Net Profit Margin 

(NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

Tabel III.Indikator NPM perusahaan sub sektor 

Makanan dan minuman 

 
 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

sebelumnya yang tidak konsisten, maka penelitian 

ini diperlukan untuk meneliti kembali pengaruh 

rasio keuangan (Return On Asset dan Net Profit 

Margin terhadap harga saham pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-

2022. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Berikut ini merupakan hasil-hasil dari 

penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, 

antara lain: 

Yasmin Aulia Tahir, Tjetjep Djuwarsa, Ine  

Mayasari (Indonesian Journal of Economics and 

Management Vol. 1, No. 3, July 2021, pp 544 - 

560) dengan judul Pengaruh ROA, ROE, dan EPS 

terhadap Harga Saham Bank Umum Kelompok 

BUKU 4 dan hasil penelitiannya adalah ROA dan 

EPS secara parsial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham. ROA, ROE, dan 

EPS secara bersamaan atau simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

Johan Putra Octavian Siahaan, Herawati 

Feronika Lumban Gaol, Vol 5 No 2 (2024) 642-661 

P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 DOI: 

1047467/elmal.v5i2.4711 dengan judul Pengaruh 

ROA, DAR dan NPM Terhadap Harga Saham 

Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur Sub-Sektor Kosmetik dan Barang 

Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2018-2022) dan 

hasil dari penelitian tersebut adalah Return On 

Asset  berpengaruh terhadap harga saham. Net 

Profit Margin dan Debt to asset tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

I Made Angga Adikerta, Nyoman Abundanti 

(E-Jurnal Manajemen, Vol. 9, No. 3, 2020 : 968-

987) dengan judul Pengaruh Inflasi, Return On 

Assets, dan Debt To Equity Ratio Terhadap Harga 

Saham dengan hasil penelitiannya adalah Inflasi 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. Return 

On Assets, dan Debt To Equity Ratio berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

Alwin Nadella, Wawan Sadtyo Nugroho 

(2022) Business and Economics Conference in 

Utilization of Modern Technology Magelang, 8 

Juni 2022 e-ISSN:2828-0725 Akuntansi dengan 

judul Pengaruh Return On Assets , Debt To Equity 

Ratio , Current Ratio  Dan Total Asset Turnover 

Terhadap Harga Saham pada perusahaan 

manufaktur sector industry barang konsumsi pada 

periode 2017-2021 dengan hasil penelitian bahwa 

variabel ROA berpengaruh positif terhadap harga 

saham. Sementara untuk variabel DER ,CR dan 
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TATO tidak memiliki pengaruh terhadap harga 

saham. 

 

Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiono (2017:60) Kerangka 

berfikir merupakan sebuah pemahaman ataupun 

penjelasan sementara yang menjadi pondasi bagi 

pemikiran-pemikiran selanjutnya. Untuk 

mengetahui bubungan antara variable XI dan X2 

dengan variable Y yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :  

 
Gbr 3. Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

H1 : Pengaruh Return On Asset (X1) secara parsial 

terhadap Harga Saham (Y)  

H2 : Pengaruh Net Profit Margin (X2) secara 

parsial terhadap Harga Saham (Y) 

H3 : Pengaruh Return On Asset (X1) dan Net Profit 

Margin (X2) secara simultan  terhadap Harga 

Saham (Y). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Return On Asset (ROA) diduga berpengaruh 

terhadap harga saham 

H2 : Net Profit Margin (NPM) diduga berpengaruh 

terhadap Harga Saham 

H3: Diduga terdapat pengaruh antara Return On 

Asset dan Net Profit Margin terhadap  Harga 

Saham. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari data Annual Report perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2022. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Ruang lingkup yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017–2022. 

Penelitian di mulai bulan September 2023 sampai 

dengan Juli 2024. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman periode 2017 – 2022 yang terdaftar di 

BEI. 

Sampel yang digumnakan dalam penelitian 

ini adalah 11 perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2022 yang lolos kriteria 

samapel, yaitu : 

Tabel IV. Daftar Perusahaan yang Menjadi 

Sampel Penelitian 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian yang dilakukan penulis 

adalah studi pustaka, dokumentasi, dan teknik 

pengumpulan data dengan mengumpulkan 

pendapat-pendapat dan informasi yang ada dan 

tersedia di internet.   

 

Teknik Analisa Data 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis 

kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka. 

Data yg diperoleh akan disajikan dalam bentuk 

tabel untuk mempermudah dalam menganalisis dan 

memahami data sehingga data yang disajikan lebih 

sistematis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perhitungan Return On Asset  
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Berikut adalah hasil Perhitungan Return On 

Asset Perusahaan Sub sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di BEI yang menjadi 

Sampel Penelitian  

Rumus  : 

 

 
 

Tabel V.Hasil Perhitungan ROA 

 

 

 
 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin  

Berikut adalah hasil Perhitungan Net Profit 

Margin Perusahaan Sub sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di BEI yang menjadi 

Sampel Penelitian  

Rumus  : 

 
Tabel VI. Hasil Perhitungan NPM 

 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 3, July 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2266-2276 

 

 

 
 http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index 2271 

 

 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, 

sum, rage, kurtosis dam skewness (kemenangan 

distribusi) (Ghozali, 2016). Berikut hasil dari 

analisis statistik deskriptif : 

Tabel VII. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan tabel VII, maka dapat dilihat 

hasil analisis statistik deskriptif  dari masing – 

masing variabel penelitian sebagai berikut : 

a. Variabel ROA dengan hasil observations 

atau jumlah data sebanyak 66 data 

mempunyai nilai terkecil atau minimum 

sebesar 0,000526 nilai tertinggi atau 

maximum sebesar 0,526704 dan rata – rata 

atau mean sebesar 0,115731 sedangkan 

standar deviasinya atau std. dev sebesar  

0,095724. 

b. Variabel NPM dengan hasil observations 

atau jumlah data sebanyak 66 data 

mempunyai nilai terkecil atau minimum 

sebesar 0,000455 nilai tertinggi atau 

maximum sebesar 0,390021 dan rata – rata 

atau mean sebesar 0,120457   sedangkan 

standar deviasinya atau std. dev sebesar  

0,103408. 

c. Variabel Harga Saham dengan hasil 

observations atau jumlah data sebanyak 66 

data mempunyai nilai terkecil atau minimum 

sebesar 324.0000 nilai tertinggi atau 

maximum sebesar 16000,00 dan rata – rata 

atau mean sebesar 4442.455 sedangkan 

standar deviasinya atau std. dev sebesar 

3927.103. 

 

Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan 

model yang tepat antara Common Effect Model atau 

fixed effect model. Dengan ketentuan H0 diterima 

dan H1 ditolak  jika nilai probabilitasnya > 0,05, 

maka model yang digunakan adalah common effect 

model. Namun H0 ditolak dan H1 diterima jika 
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nilai probabilitasnya < 0,05, maka model yang 

digunakan adalah fixed effect model.  

Berikut ini adalah hasil dari penelitian uji chow : 

Tabel VIII. Hasil Uji Chow 

 
Berdasarkan table.VIII, maka dapat dilihat 

hasil dari uji chow bahwa            diperoleh nilai 

probabilitas dari cross-section F adalah 0,0000 dan 

nilai probabilitas dari cross-section Chi-square 

adalah 0,0000, dimana keduanya memiliki nilai < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima             sehingga model yang tepat 

untuk penelitian ini adalah fixed effect model. 

 

Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan 

model yang tepat antara Random Effect Model atau 

fixed effect model. Dengan ketentuan H0 diterima 

dan H1 ditolak jika nilai probabilitasnya > 0,05, 

maka model yang digunakan adalah random effect 

model. Namun H0 ditolak dan H1 diterima jika 

nilai probabilitasnya < 0,05, maka model yang 

digunakan adalah fixed effect model.  

Berikut ini adalah hasil dari penelitian uji 

hausman: 

Tabel IX. Hasil Uji Hausman 

 
Berdasarkan table IX, maka dapat dilihat 

hasil dari uji hausman bahwa            diperoleh nilai 

probabilitas dari cross-section F adalah 0,3996 > 

0,05  Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak            sehingga model yang tepat 

untuk penelitian ini adalah random effect model. 

 

Uji Langrange Multiplier 

Uji Langrange Multiplier digunakan untuk 

menentukan model yang tepat antara Common 

Effect Model atau random effect model. Dengan 

ketentuan H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai 

probabilitasnya > 0,05, maka model yang  

digunakan adalah common effect model. Namun H0 

ditolak dan H1 diterima jika nilai probabilitasnya < 

0,05, maka model yang digunakan adalah random 

effect model.  

Berikut ini adalah hasil dari penelitian uji 

langrange multiplier: 

Tabel X. Hasil Uji Langrange Multiplier 

 
Berdasarkan tabel.X dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas dari Prob. Breusch-Pagan sebesar 

0,0000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima sehingga model yang tepat 

untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 

random effect model. 

 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali & Ratmono (2017:71) 

““Uji multikolinearitas bertujuan  untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen”. 

Tabel XI. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan table XI dapat dilihat dari 

koefisien korelasi yang diproksikan oleh ROA dan 

NPM sebesar 0,827347 yang berarti masih dibawah 

0,90 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini tidak  terjangkit masalah 

multikolinearitas antara variabel bebas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel XII. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan tabel XII dapat diketahui bahwa 

nilai probabilitas masing- masing variabel yaitu 

0,1864, 0,2867 yang berarti lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini tidak terjangkit  masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Uji T (Uji Parsial) 

Tabel XIII.Hasil Uji T 

 
Berdasarkan tabel XIII, maka diperoleh hasil 

t-Statistic dan probabilitas dari masing-masing 

variabel yang akan dibandingkan dengan ttabel 

sebagai berikut: 

 n = 66, k = 2, tingkat signifikansi 5% 

Perhitangan ttabel : 

Df = n – k 

= 66 – 2 

= 64 

Hasil ttabel sebesar 1,997730 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) atau thitung dan 

perhitungan ttabel, maka  diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut 

a. ROA terhadap Harga Saham : Berdasarkan 

tabel, ROA memperoleh t-Statistik atau 

thitung sebesar 4.471774 > 1,997730 ttabel, 

dan memperoleh tingkat probabillitas 

sebesar 0.0000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya 

bahwa variabel ROA  berpengaruh secara 

signifikan terhadap Harga Saham. 

b. NPM terhadap Harga Saham : Berdasarkan 

tabel, NPM memperoleh t-Statistik atau 

thitung sebesar -0.680751 < 1,997730 ttabel, 

dan memperoleh tingkat probabillitas  

sebesar 0.4985 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 ditolak yang                         

artinya bahwa NPM tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel XIV. Hasil Uji F 

 
Berdasarkan tabel XIV diperoleh nilai F-

statistic sebesar 25.61655 dengan menunjukkan 

tingkat probabilitas sebesar 0.000000 dan diperoleh 

nilai ftabel dengan melihat tabel f yaitu sebagai 

berikut : 

Diketahui : 

n = 66, k = 3, tingkat signifikansi = 5%  

Perhitungan ftabel : df1 = k – 1 = 3 – 1 = 2 df2 = n 

– k = 66 – 3 = 63 

ftabel = 3,14 

Berdasarkan hasil uji F tersebut, fhitung sebesar 

25.61655 sedangkan ftabel dengan tingkat 

signifikansi 5% diperoleh 3,14. Dalam hal ini maka 

fhitung 25.61655 > 3,14 ftabel tingkat probabillitas 

sebesar 0.000000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H3 diterima yang artinya bahwa Return On 

Asset dan Net Profit Margin secara simultan 

berpengaruh  signifikan terhadap harga saham. 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel XV. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel XV diperoleh hasil 

Adjusted R-square yaitu 0,430988. Hal ini 

menjelaskan bahwa persentase pengaruh variabel 

independen atau bebas terhadap variabel dependen 

atau terikat sebesar 43% dan sisanya 57% 

dipengaruhi oleh factor lain diluar variabel 

penelitian. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel XVI. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel XVI, maka diperoleh 

persamaan linear regresi berganda adalah sebagai 

berikut : 

Harga Saham = 2620.200 + 20246.57ROA - 

4304.233NPM 

a. Konstanta sebesar 2620.200, artinya jika 

ROA dan NPM dianggap nol (0) maka harga 

saham nilainya sebesar 2620.200. 

b. Koefisien ROA  sebesar 20246.57. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan ROA 

1% dengan catatan variabel NPM dianggap 

konstan, maka  harga saham akan naik 

sebesar 20246.57. Dan setiap penurunan 

ROA 1% dengan catatan variabel NPM 

dianggap konstan, maka harga saham akan   

turun sebesar 20246.579. 

c. Koefisien nilai tukar sebesar -4304.233. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

NPM 1% dengan catatan variabel ROA 

dianggap konstan, maka akan menurunkan 

harga saham sebesar 4304.233. Dan setiap 

penurunan NPM 1% dengan catatan variabel 

ROA dianggap konstan, maka harga saham 

akan naik sebesar 4304.233. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap 

harga saham 

Berdasarkan hasil uji T secara parsial Return 

On Asset memperoleh t- Statistic atau thitung 

sebesar 4.471773 lebih besar dari ttabel yang 

memiliki nilai 1,997730 yang diperoleh dari df = n 

– k = 66 – 2 = 64 dengan tingkat signifikansi 5%. 

Dan Return On Asset memperoleh tingkat 

probabilitas sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0,05. 

Maka hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima 

karena thitung > ttabel dan nilai probabilitas < taraf 

signifikansi, sehingga dapaat disimpulkan bahwa 

Return On Asset berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Net Profit Margin  (NPM) terhadap 

harga saham 

Berdasarkan hasil uji T secara parsial Net 

Profit Margin memperoleh t- Statistic atau thitung 

sebesar -0.680751 lebih kecil dari ttabel yang 

memiliki nilai 1,997730 yang diperoleh dari df = n 

– k = 66 – 2 = 64 dengan tingkat signifikansi 5%. 

Dan Net Profit Margin memperoleh tingkat 

probabilitas sebesar 0.4985 lebih besar dari 0,05. 

Maka hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak 

karena thitung < ttabel dan nilai probabilitas > taraf 

signifikansi, sehingga dapaat disimpulkan bahwa 

Net Profit Margin tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. 

 

Pengaruh ROA dan NPM terhadap harga 

saham 

Berdasarkan hasil uji F secara simultan, 

Return On Asset dan Net Profit Margin  secara 

simultan memperoleh f-Statistic atau fhitung 
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sebesar 25,61655 lebih besar dari ftabel yang 

memiliki nilai 3,14 yang diperoleh dari df1 = k – 1 

= 3 – 1 = 2 Dan df2 = n – k = 66 – 3 = 63 dengan 

tingkat signifikansi 5%. Dan memperoleh   tingkat 

probabilitas sebesar 0,000000 lebih kecil dari 0,05. 

Maka hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima 

karena fhitung > ftabel dan nilai probabilitas < taraf 

signifikansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Return On Asset dan Net Profit Margin secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

a. Terdapat pengaruh positif yang signifikan 

pada Return On Asset (ROA) terhadap harga 

saham  pada perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman periode 2017-2022. 

b. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

pada Net Profit Margin (NPM) terhadap 

harga saham pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman periode 2017-2022. 

c. Terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) 

dan Net Profit Margin (NPM) terhadap 

harga saham pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman periode 2017-2022 

secara simultan. 
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